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Abstract

Oat contains beta-glucan fiber and olive oil contains unsaturated fatty acids which have
been proven to decrease blood cholesterol. This research compared the effect between a
combination of oatmeal and olive oil and each food as single intake in decreasing total blood
cholesterol and LDL cholesterol. We used 25 rats (Rattus norvegicus L.), divided them into five
groups; negative control (KN), positive control (KP), olive oil group (KMZ), oatmeal group
(KBG), and combination group (KMZ+KBG). The total blood cholesterol and LDL cholesterol
levels were measured after 14 days of induction and after 28 days of treatment. Data were
analyzed using one way ANOVA, continued with LSD test with a = 0.05. The result showed
there were 10.85%, 8.85% and 6.60% lower in total blood cholesterol level using KMZ+KBG,
KMZ and KBG respectively and 13.85%, 9.33% ,and 8.80% lower in LDL cholesterol level
using KMZ+KBG, KMZ and KBG respectively. ANOVA test showed a significant decrease in
each treatment. LSD test showed that there was a significant difference between KMZ+KBG
compared to KBG in total blood cholesterol and LDL lowering, but did not showed significant
difference compared to KMZ.
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Abstrak

Gandum mengandung serat beta-glucan dan minyak zaitun mengandung asam lemak
yang telah diketahui dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. Penelitian ini
membandingkan efek pemberian kombinasi dari bubur gandum dan minyak zaitun atau
pemberian tunggal dari masing-masing bahan makanan terhadap penurunan kadar kolesterol
total dan kolesterol LDL. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental sungguhan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 25 hewan coba tikus (Rattus norvegicus L.)
yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif (KN), kontrol positif (KP),
kelompok minyak zaitun (KMZ), kelompok bubur gandum (KBG) dan kelompok gabungan
(KMZ+KBG). Kolesterol total dan kolesterol LDL diukur setelah induksi 14 hari dan setelah
perlakuan selama 28 hari. Analisis data menggunakan uji Analisis Varian satu arah ,dilanjutkan
dengan uji LSD dengan o = 0,05. Pada penelitian ini didapatkan penurunan kadar kolesterol
total sebesar 10,85% pada KMZ+KBG, 8,85% pada KMZ dan 6,60% pada KBG dan LDL
13,85% pada KMZ+KBG, 9,33% pada KMZ dan pada 8,80% KBG. Statistik ANAVA
menunjukkan penurunan yang bermakna dari masing-masing perlakuan. Uji LSD menunjukkan
perbedaan yang bermakna antara KMZ+KBG bila dibandingkan dengan KBG terhadap
penurunan kadar kolesterol total dan LDL, namun tidak berbeda bermakna bila dibandingkan
dengan KMZ.

Kata kunci: bubur gandum, minyak zaitun, kolesterol total, LDL

234



Journal of Medicine and Health The Effect of Olive...
Vol. 1 No. 3. February 2016

Research Article

Pendahuluan

Dislipidemia adalah suatu kelainan kadar lipoprotein darah baik berupa peningkatan
fraksi lipid seperti kolesterol LDL, trigliserida, kolesterol total, penurunan kolesterol HDL atau
kombinasi diantaranya.! Frederickson dan Levy mengklasifikasikan dislipidemia kedalam enam
golongan yaitu golongan I, Ila, IIb, IIl, IV, dan V. Diantara keenam tipe dislipidemia ini,
golongan Ila merupakan yang paling sering. Dislipidemia tipe Ila ini ditandai dengan
peningkatan kadar kolesterol total, LDL, penurunan kadar HDL dan peningkatan risiko
terjadinya penyakit kardiovaskular.?

Dislipidemia, terutama hiperkolesterolemia familial telah menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang sering ditemukan. Insidensi dari kasus ini adalah 1/500 orang.” Hal ini selain
berhubungan erat dengan faktor genetik juga sangat dipengaruhi dengan faktor gaya hidup. Di
Indonesia dan secara umum di dunia insidensi dislipidemia meningkat dari tahun ke tahun dan
uniknya berbanding lurus dengan peningkatan taraf ekonomi yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah warga kelas menengah ke atas.’ Peningkatan taraf ekonomi ini
menyebabkan perubahan gaya hidup yang semakin kearah sedentary lifestyle (gaya hidup
dengan aktivitas fisik yang minim atau tidak teratur).”

Peningkatan taraf hidup ini juga menyebabkan daya beli masyarakat yang semakin
meningkat.’” Hal ini dapat memberikan dampak positif yaitu semakin mudahnya mencari
informasi tentang kesehatan dari berbagai sumber media informasi.’

Bahan makanan seperti gandum yang mengandung serat beta-glucan’ dan minyak
zaitun yang mengandung asam lemak tidak jenuh® telah diteliti dapat menurunkan kadar
kolesterol darah. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, peningkatan taraf hidup yang
berdampak pada peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan diharapkan dapat

meningkatkan konsumsi masyarakat akan kedua bahan makanan ini.

Metode

Duapuluh lima ekor tikus diinduksi dengan menggunakan pakan tinggi lemak yang
diberikan sebanyak 25 gram / ekor tikus / hari, Propiltiouracil 0,01% di dalam air minum, dan
fruktosa 60% selama 14 hari. Profil lipid kolesterol total dan kolesterol LDL tikus selanjutnya
diperiksa dari serum yang diambil melalui pungsi vena ekor tikus untuk memastikan tikus sudah
mengalami dislipidemia.

Hewan coba selanjutnya dikelompokan dan diberikan perlakuan sebagai berikut :

e Variabel kontrol negatif : kelompok ini hanya diberhentikan dari diet tinggi lemak
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Variabel kontrol positif: kelompok ini diberikan pakan modifikasi pelet dan simvastatin

0,36 mg selama 28 hari

e Variabel 1: kelompok ini diberikan pakan modifikasi pelet dan bubur gandum 1,8 g

selama 28 hari

e Variabel 2: kelompok ini diberikan pakan modifikasi pelet dan minyak zaitun 0,45 ml

selama 28 hari

e Variabel 3: kelompok ini diberikan pakan kombinasi pelet dan kombinasi minyak zaitun

0,45 ml dan bubur gandum 1,8 g selama 28 hari

Profil lipid dari 25 tikus diperiksa ulang melalui pungsi vena ekor. Analisis data
menggunakan metode ANAVA satu arah dengan o = 0,05. F hitung akan dibandingkan dengan
F tabel. Bila F hitung > F tabel, maka perbedaan disebut signifikan. Jika didapat hasil signifikan
(minimal ada sepasang perlakuan yang berbeda), maka dilanjutkan dengan LSD. Dengan
menggunakan LSD (Least Significant Difference), hasil akan dibandingkan dengan tabel LSD
5%. Bila selisih absolut antara dua macam perlakuan > tabel LSD 5%, maka disebut signifikan.

Bila selisih absolut antara dua macam perlakuan < tabel LSD 5%, maka disebut nonsignifikan.

Hasil
Tabel 1 Rerata Persentase Penurunan Kadar Kolesterol Total Serum Tikus
Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan
Kelompok Setelah Setelah Rerata Persentase
Induksi Perlakuan (%)
KN 165 154,2 6,55%
KP 167 137,6 17,60%
KMZ 160,4 146,2 8,85%
KBG 166,6 155,6 6,60%
KMZ+KBG 164 146,2 10,85%
Keterangan:

KN - kontrol negatif; KP - kontrol positif diberikan simvastatin 0,36 mg; KMZ - kelompok minyak zaitun diberikan minyak
zaitun 0,45 ml; KBG - kelompok bubur gandum diberikan bubur gandum 1,8 g; KBG + KMZ > kelompok kombinasi yang
diberikan minyak zaitun 0,45ml dan bubur gandum 1,8 g.

Dari hasil penghitungan statistik ANAVA satu arah didapatkan bahwa penurunan
kolesterol total serum tikus setelah perlakuan memberikan hasil yang sangat signifikan dengan
Fhiwng 7,457 lebih besar dari Fy,pe 0,01 sebesar 4,43. Selanjutnya dilakukan uji LSD dengan a =
0,05 dan dengan kemaknaan p < 0,05. Hasil dari uji LSD disajikan dalam tabel 2.
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Tabel 2 Uji LSD Penurunan Kolesterol Total Serum Tikus
terhadap Masing-masing Perlakuan

Kelompok KN KP KMZ KBG KMZ+KBG
KN * k _ %
KP - - -
KMZ
KBG
KMZ+KBG

Keterangan:

(*) = menunjukkan perbedaan yang bermakna; (-) = tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna

Tabel 3 Rerata Persentase Penurunan Kadar Kolesterol LDL Serum Tikus Setelah
Induksi dan Setelah Perlakuan

Kelompok Setelah Setelah Rerata Persentase
Induksi Perlakuan (%)

KN 124,6 116,4 6,58%

KP 119 101,2 14,96%
KMZ 115,8 105 9,33%
KBG 118,2 107,8 8,80%

KMZ+KBG 118,4 102 13,85%

Dari hasil penghitungan statistik ANAVA satu arah didapatkan bahwa penurunan
kolesterol LDL serum tikus setelah perlakuan memberikan hasil yang sangat signifikan dengan
Fhiwng 11,427 lebih besar dari Fi,e 0,01 sebesar 4,43. Selanjutnya dilakukan uji LSD dengan o =
0,05 dan dengan kemaknaan p < 0,05. Hasil dari uji LSD disajikan dalam tabel 4.
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Tabel 4 Uji LSD Penurunan Kolesterol LDL Serum Tikus
terhadap Masing-masing Perlakuan

Kelompok KN KP KMZ KBG KMZ+KBG

KN

KP

KMZ

KBG
KMZ+KBG

Keterangan:
(*) = menunjukkan perbedaan yang bermakna; (-) = tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna

Berdasarkan statistik ANAVA satu arah didapatkan bahwa penurunan kolesterol total
dan kolesterol LDL serum tikus setelah perlakuan memberikan hasil yang sangat signifikan. Uji
LSD dengan a = 0,05 dan kemaknaan p < 0,05 pada masing-masing penurunan kadar kolesterol
total serum tikus tiap perlakuan didapatkan bahwa kontrol positif, kelompok minyak zaitun dan
kelompok gabungan mengalami penurunan kadar kolesterol total yang signifikan dibandingkan

dengan kontrol negatif.

Diskusi

Penurunan kadar kolesterol total pada pemberian bubur gandum saja tidak berbeda
bermakna bila dibandingkan dengan kontrol negatif. Pemberian bubur gandum saja hanya
memberikan efek terhadap ekskresi kolesterol. Zat beta glucan gandum mengikat asam empedu
di saluran pencernaan sehingga kolesterol tidak dapat diserap kembali oleh ileum.” Gangguan
pada siklus enterohepatik asam empedu ini dapat menurunkan kadar kolesterol plasma sekitar
10% sebelum suatu equilibrium baru terbentuk.” Pada penelitian ini didapatkan penurunan kadar
kolesterol total sebesar 6,60% setelah pemberian bubur gandum selama 28 hari. Setelah
dilakukan uji statistik LSD dengan o = 0,05 dan kemaknaan p < 0,05 didapatkan bahwa
pemberian bubur gandum ini tidak menimbulkan perbedaan yang bermakna dibandingkan
dengan kontrol negatif.

Penurunan kadar kolesterol total dengan pemberian gabungan minyak zaitun dan bubur
gandum memberikan hasil yang tidak berbeda bermakna dibandingkan dengan pemberian
minyak zaitun saja. Hal ini menunjukkan minyak zaitun sudah dapat memberikan efek yang
baik di dalam penurunan kadar kolesterol total serum. Hal ini diduga minyak zaitun sudah

memiliki mekanisme ganda terhadap penurunan kadar kolesterol serum yang mana minyak
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zaitun meningkatkan sekresi dan ekskresi dari empedu melalui aksi koleretik dan
kolesistokinetik sehingga berefek secara tidak langsung pada eskresi kolesterol melalui
empedu.® Menurut penelitian lain yang dilakukan terhadap tikus senyawa polifenol'"'? pada
minyak zaitun dapat menurunkan aktivitas enzim HMG-KoA reduktase pada mikrosom hepar."

Uji LSD dengan a = 0,05 dan kemaknaan p < 0,05 pada masing-masing penurunan
kadar kolesterol LDL serum tikus tiap perlakuan didapatkan bahwa kontrol positif, kelompok
minyak zaitun, kelompok bubur gandum dan kelompok gabungan mengalami penurunan kadar
kolesterol LDL yang signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif. Berdasarkan statistik,
pemberian kombinasi menunjukkan hasil yang lebih baik dari pemberian bubur gandum saja,
namun tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna bila dibandingkan dengan pemberian
minyak zaitun saja. Bila dilihat dari kekuatan penurunan kadar kolesterol LDL, kelompok
kombinasi menunjukkan penurunan yang lebih besar dari pemberian minyak zaitun saja. Penulis
menduga adanya efek sinergisme antara bubur gandum dan minyak zaitun. Adapun hipotesis
mekanisme yang terjadi adalah adanya sinergisme yang memperkuat ekskresi asam empedu dan
gangguan terhadap siklus enterohepatik yang ditimbulkan antara zat lipid minyak zaitun dan zat

beta glucan dari gandum.

Simpulan

1. Pemberian bubur gandum dan minyak zaitun baik secara kombinasi maupun tunggal dapat
menurunkan kadar kolesterol total dan LDL serum tikus.

2. Pemberian minyak zaitun lebih baik bila dibandingkan dengan pemberian bubur gandum
terhadap penurunan kadar kolesterol total, tetapi tidak lebih baik dalam penurunan kadar
kolesterol LDL serum tikus.

3. Pemberian kombinasi bubur gandum dan minyak zaitun lebih baik di dalam menurunkan
kadar kolesterol total dan LDL serum tikus bila dibandingkan dengan pemberian bubur
gandum.

4. Perbandingan antara pemberian kombinasi minyak zaitun dan bubur gandum dengan
pemberian minyak zaitun saja tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna dalam hal

menurunkan kadar kolesterol total dan LDL serum tikus.
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